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ABSTRAK 

Hiperurisemia merupakan gangguan metabolisme yang mendasari terjadinya gout, 

yang ditandai dengan peningkatan kadar asam urat serum lebih dari 7,0 mg/dL 

pada laki-laki dan 6,0 mg/dL pada perempuan. Dari penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa ekstrak etanol 96% daun sukun dan daun afrika mempunyai 

akrivitas dalam menurunkan kadar asam urat darah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antihiperurisemia ekstrak etanol daun sukun dan daun afrika  

ketika dikombinasikan pada mencit putih jantan galur Swiss Webster. Metode 

yang digunakan yaitu POCT (Point Of Care Tasting). Dengan penginduksi kalium 

oksonat dan jus hati ayam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua tanaman 

ini lebih bagus digunakan secara tunggal, dimana ekstrak etanol 96% daun sukun 

500 mg/KgBB, daun afrika 200 mg/KgBB, dan kombinasi IV (daun afrika 200 

mg/KgBB - daun sukun 500 mg/KgBB) berpengaruh terhadap penurunan kadar 

asam urat pada mencit jantan Swiss Webster pada jam kedua sampai jam keempat. 

Ekstrak etanol daun sukun 500 mg/KgBB yang lebih berpengaruh terhadap 

penurunan kadar asam urat yang ditunjukkan dengan rata-rata penurunan kadar 

asam urat sebesar 43.25% dan persentase efektivitas antihiperurisemia sebesar 

106,56%. 

 

Kata Kunci : Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg, Vernonia amygdalina delile, 

Antihiperurisemia, POCT, kalium oksonat. 
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ABSTRACT 

 

Hyperuricemia is a metabolic disorder that underlies the occurrence of gout, 

which is characterized by an increase in serum uric acid levels of more than 7.0 

mg / dL in men and 6.0 mg / dL in women. From the previous research stated that 

96% ethanol extract of sukun leaf and African leaf have an activity in reducing 

blood uric acid levels. This study aimed to determine the antihyperuricemia 

activity of ethanol extract combincation of sukun leaf and African leaf with male  

mice Swiss Webster strain. The method used was POCT (Point Of Care Tasting). 

Hyperuricemia was induced by giving potassium oxonate and chicken liver juice.  

The results showed that effect of extract combination not significant than used in 

single extract. The ethanol extract 96% sukun leaf 500 mg/KgBB, African leaf 200 

mg/KgBB, and combination IV (African leaf 200 mg/KgBB – sukun leaf 500 

mg/KgBB) affected the decreasing in uric acid levels at the 2nd to 4th hour. 

Ethanol extract of sukun leaf 500 mg/KgBB more effective in decreasing uric acid 

with the average of uric acid levels by 43.25% and the percentage of 

antihyperuricemia effectiveness by 106.56%. 
      

 

Keywords : Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg, Vernonia amygdalina delile, 

Antihiperurisemia, POCT, pottasium oxonate. 
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